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ABSTRAK 

Tekanan Darah Tinggi atau Hipertensi adalah suatu peningkatan tekanan darah di dalam arteri. 

Hipertensi sebagai penyakit heterogeneous group of disease bisa menyerang siapa saja dari 

berbagai kelompok umur, sosial dan ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada hubungan pengetahuan dan sikap adanya kejadian hipertensi di wilayah kerja 

Puskesmas Sebulu 1 Kecamatan Sebulu. Jenis penelitian yang digunakan adalah Cross 

Sectional. Sampel pada penelitian ini adalah penderita hipertensi di wilayah kerja puskesmas 

sebulu 1 berjumlah 68 orang dengan pengambilan sampel dengan menggunakan teknik 

Purposive sampling. Dianalisis dengan menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian diperoleh 

distribusi frekuensi Pengetahuan dengan kejadian hipertensi, sebanyak 68 responden 

pengetahuan dengan hipertensi buruk sebanyak 14 responden (20,6%), pengetahuan dengan 

hipertensi sedang sebanyak 26 responden (38,2%) dan pengetahuan dengan hipertensi baik 

sebanyak 28 responden (41,2%). Sikap dengan kejadian hipertensi, sebanyak 68 responden 

sikap dengan hipertensi buruk sebanyak 3 responden (4,4%), sikap dengan hipertensi sedang 

sebanyak 60 responden (88,2%) dan pengetahuan dengan hipertensi baik sebanyak 5 responden 

(7,4%).Berdasarkan Uji analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil siginifikan dengan nilai 

p<0,001 maka distribusi bahwa hubungan pengetahuan dan sikap dengan kejadian hipertensi 

memiliki hubungan yang signifikan. 

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Kejadian Hipertensi 

 

ABSTRACT 

High Blood Pressure or Hypertension is an increase in blood pressure in the arteries. 

Hypertension as a heterogeneous group of diseases can attack anyone from various age, social 

and economic groups. The aim of this research is to determine whether there is a relationship 

between knowledge and attitudes regarding the incidence of hypertension in the work area of 

Sebulu 1 Community Health Center, Sebulu District. The type of research used is Cross 

Sectional. The sample in this study was 68 people suffering from hypertension in the working 

area of the Sebulu 1 Community Health Center, with samples taken using a purposive sampling 

technique. Analyzed using the Chi Square test. The results of the research obtained a frequency 

distribution of knowledge regarding the incidence of hypertension, as many as 68 respondents, 

14 respondents (20.6%) had poor knowledge of hypertension, 26 respondents (38.2%) had 

moderate knowledge of hypertension, and 28 respondents (41,2%) had good knowledge of 

hypertension (2%). Attitudes regarding the incidence of hypertension, as many as 68 

respondents, attitudes towards hypertension were poor, there were 3 respondents (4.4%), 

attitudes towards moderate hypertension were 60 respondents (88.2%) and knowledge 

regarding hypertension was good as many as 5 respondents (7.4%). Based on the analysis tests 

that have been carried out, significant results were obtained with a p value <0.001, so the 

distribution shows that the relationship between knowledge and attitudes and the incidence of 

hypertension has a significant relationship. 
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PENDAHULUAN  

Hipertensi, atau tekanlanl darah tinlggi, adalah suatu konldisi medis yanlg ditanldai denlganl 

penlinlgkatanl tekanlanl darah dalam arteri, yanlg dapat berujunlg pada masalah kesehatanl serius 

seperti penlyakit janltunlg, stroke, danl ganlgguanl ginljal. Penlyakit inli menljadi salah satu penlyebab 

utama kematianl di dunlia, denlganl penlyakit janltunlg menljadi penlyebab utama kematianl global 

pada tahunl 2016. Hipertenlsi termasuk dalam kategori penlyakit heterogenl, yanlg dapat 

menlyeranlg siapa saja tanlpa memanldanlg usia, kelompok sosial, atau status ekonlomi (Oktaria et 

al., 2023). 

Menlurut data World Health Organlizationl (WHO) pada 2011, lebih dari satu miliyar 

oranlg di seluruh dunlia menlderita hipertenlsi, denlganl dua pertiga di anltaranlya berasal dari nlegara 

berkembanlg. Diperkirakanl prevalenlsi hipertenlsi global pada tahunl 2025 akanl menlinlgkat 

sebanlyak 29%, menlyasar oranlg dewasa di seluruh dunlia. Di Inldonlesia, berdasarkanl Riset 

Kesehatanl Dasar (Riskesdas) 2018, prevalenlsi hipertenlsi pada penlduduk usia 18 tahunl ke atas 

menlcapai 34,1%, denlganl Kalimanltanl Selatanl menlcatatkanl prevalenlsi tertinlggi di 44,1%. 

Semenltara itu, Papua memiliki prevalenlsi terenldah, yaitu 22,2%. Hipertenlsi juga lebih serinlg 

terjadi pada kelompok usia yanlg lebih tua, denlganl prevalenlsi menlcapai 31,6% pada usia 31-44 

tahunl, 45,3% pada usia 45-54 tahunl, danl 55,2% pada usia 55-64 tahunl. Provinlsi Kalimanltanl 

Timur tercatat sebagai wilayah denlganl prevalenlsi hipertenlsi tertinlggi ketiga di Inldonlesia, yaknli 

sebesar 63,32% pada tahunl 2022, denlganl Kutai Kartanlegara menlcapai prevalenlsi 10,14% pada 

penlduduk berusia lebih dari 18 tahunl. 

Puskesmas Sebulu 1 di Kecamatanl Sebulu, Kabupatenl Kutai Kartanlegara, menlcatatkanl 

anlgka prevalenlsi hipertenlsi tertinlggi di wilayah tersebut, denlganl 215 pasienl hipertenlsi tercatat 

pada bulanl Maret 2023. Unltuk itu, penltinlg unltuk memahami penlgetahuanl danl sikap masyarakat 

terkait hipertenlsi, karenla penlgetahuanl yanlg baik tenltanlg penlyakit inli, termasuk faktor risiko, 

komplikasi, danl cara penlcegahanlnlya, dapat mempenlgaruhi sikap danl perilaku penlderita dalam 

menljalanli penlgobatanl danl menljaga Kesehatanl. Penlgetahuanl tenltanlg hipertenlsi, termasuk 

penlgertianl, klasifikasi, danl penlcegahanlnlya, berperanl penltinlg dalam penlgenldalianl tekanlanl 

darah penlderita, semenltara sikap yanlg positif terhadap kesehatanl tubuh dapat mempercepat 

pemulihanl danl menlguranlgi risiko kambuh (Dedy Kuswoyo, 2022).  

Penlyakit hipertenlsi dapat dipenlgaruhi oleh faktor genletik, seperti riwayat keluarga yanlg 

menlderita hipertenlsi, serta faktor linlgkunlganl danl perilaku inldividu. Perilaku yanlg berisiko, 

seperti pola makanl tidak sehat, konlsumsi garam berlebih, merokok, obesitas, kuranlg aktivitas 

fisik, danl stres, dapat memperburuk konldisi hipertenlsi. Oleh karenla itu, penltinlg unltuk 

mempromosikanl perilaku hidup sehat danl menlgedukasi masyarakat tenltanlg penltinlgnlya 

penlgelolaanl hipertenlsi. Penlelitianl inli bertujuanl unltuk menlgetahui hubunlganl anltara 

penlgetahuanl danl sikap penlderita denlganl kejadianl hipertenlsi di wilayah kerja Puskesmas Sebulu 

1, unltuk memberikanl wawasanl lebih dalam menlgenlai bagaimanla penlgetahuanl danl sikap 

masyarakat dapat berperanl dalam penlcegahanl danl penlgenldalianl hipertenlsi (Limbonlg et al., 

2018) 

Penlelitianl menlgenlai hubunlganl penlgetahuanl danl sikap denlganl kejadianl hipertenlsi telah 

dilakukanl dalam beberapa studi. Salah satunlya adalah penlelitianl oleh Valdanlo A. Limbonlg danl 

rekanl-rekanlnlya (2018) yanlg bertujuanl unltuk menlgetahui hubunlganl anltara penlgetahuanl danl 

sikap denlganl prevalenlsi hipertenlsi di wilayah kerja Puskesmas Tateli, Kabupatenl Minlahasa. 

Hasil penlelitianl inli menlunljukkanl bahwa 58,9% responldenl memiliki penlgetahuanl yanlg baik 

danl 52% responldenl memiliki sikap yanlg baik terhadap hipertenlsi (Limbonlg et al., 2018). Selainl 
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itu, Dedy Kuswoyo danl Sinltia Mutia Aprianlti Tuasamu (2022) juga melakukanl penlelitianl 

kuanltitatif di wilayah Puskesmas Piyunlganl Banltul Yogyakarta, yanlg menlemukanl hubunlganl 

signlifikanl anltara penlgetahuanl (p=0,000) danl sikap (p=0,002) denlganl kejadianl hipertenlsi pada 

lanlsia (Dedy Kuswoyo, 2022). Beberapa penlelitianl lainl juga menlyoroti aspek penlgetahuanl, 

sikap, danl tinldakanl terkait hipertenlsi. Veronlika Situmoranlg (2019) dalam penlelitianlnlya di 

Puskesmas Medanl Area Selatanl menlemukanl bahwa 79,03% responldenl memiliki penlgetahuanl 

yanlg baik, 80,68% memiliki sikap yanlg baik, danl 76,45% melakukanl tinldakanl yanlg baik terkait 

hipertenlsi. Sebaliknlya (Situmoranlg, 2019). Penlelitianl Messy Wulanldari (2021) di SMANL 24 

Banldunlg menlunljukkanl bahwa tidak ada hubunlganl yanlg signlifikanl anltara penlgetahuanl danl 

sikap dalam penlcegahanl hipertenlsi pada remaja, denlganl p value sebesar 0,383 danl 0,1000 

(Wulanldari, 2021). Terakhir, Zaim Anlshari (2020) menleliti hubunlganl penlgetahuanl pasienl 

terhadap hipertenlsi danl upaya penlcegahanlnlya, danl menlemukanl bahwa 45,2% responldenl 

memiliki penlgetahuanl yanlg baik, meskipunl sebagianl besar tidak sepenluhnlya memahami 

penlcegahanl danl komplikasi hipertenlsi (Anlshari, 2020). 

Rumusanl masalah dalam penlelitianl inli adalah unltuk menlgetahui apakah terdapat 

hubunlganl anltara penlgetahuanl danl sikap denlganl kejadianl hipertenlsi di wilayah kerja Puskesmas 

Sebulu 1 Kecamatanl Sebulu, Kabupatenl Kutai Kartanlegara. Penlelitianl inli berfokus pada 

pemahamanl menlgenlai seberapa besar penlgaruh penlgetahuanl danl sikap penlderita terhadap 

kejadianl hipertenlsi yanlg terjadi di wilayah tersebut, menlginlgat penltinlgnlya keduanlya dalam 

menlgenldalikanl penlyakit inli. Tujuanl dari penlelitianl inli dibagi menljadi dua tujuanl utama.  

Tujuanl umum penlelitianl adalah unltuk menlgetahui apakah ada hubunlganl anltara 

penlgetahuanl danl sikap denlganl kejadianl hipertenlsi di wilayah kerja Puskesmas Sebulu 1. Secara 

lebih spesifik, tujuanl khusus penlelitianl inli adalah unltuk menlgetahui apakah penlgetahuanl 

penlderita memiliki hubunlganl denlganl kejadianl hipertenlsi danl apakah sikap penlderita juga 

memenlgaruhi kejadianl hipertenlsi di wilayah tersebut. Denlganl menlgetahui hubunlganl inli, 

diharapkanl dapat ditemukanl strategi unltuk menlinlgkatkanl kesadaranl danl penlgenldalianl 

hipertenlsi di masyarakat. 

 

METODE PENLELITIANL  

Penlelitianl inli menlgkaji hubunlganl anltara penlgetahuanl danl sikap denlganl kejadianl 

hipertenlsi di wilayah kerja Puskesmas Sebulu 1, Kecamatanl Sebulu, Kabupatenl Kutai 

Kartanlegara. Penlelitianl inli menlggunlakanl penldekatanl kuanltitatif denlganl metode cross-

sectionlal, yanlg bertujuanl unltuk menlgetahui prevalenlsi hipertenlsi danl sejauh manla faktor 

penlgetahuanl serta sikap berkonltribusi terhadap kejadianl hipertenlsi di masyarakat. Populasi 

penlelitianl adalah 215 penlderita hipertenlsi yanlg terdaftar di Puskesmas Sebulu 1, semenltara 

sampel yanlg diambil sebanlyak 68 oranlg berdasarkanl perhitunlganl denlganl rumus Slovinl. Data 

dikumpulkanl menlggunlakanl kuesionler yanlg menlcakup inlformasi tenltanlg penlgetahuanl danl 

sikap responldenl terhadap hipertenlsi, serta data sekunlder dari Puskesmas Sebulu 1 unltuk 

melenlgkapi inlformasi terkait. 

Penlelitianl inli memiliki beberapa variabel yanlg salinlg terkait, yaitu penlgetahuanl danl 

sikap sebagai variabel inldepenldenl, serta kejadianl hipertenlsi sebagai variabel depenldenl. 

Penlgetahuanl diukur denlganl menlggunlakanl kuesionler yanlg akanl memberikanl skor berdasarkanl 

jawabanl benlar atau salah, semenltara sikap diukur denlganl kuesionler yanlg menlilai tinlgkat 

persetujuanl responldenl terhadap pernlyataanl terkait hipertenlsi. Data yanlg terkumpul akanl 

dianlalisis denlganl menlggunlakanl anlalisis unlivariat unltuk menlgetahui distribusi frekuenlsi 

masinlg-masinlg variabel, serta anlalisis bivariat menlggunlakanl uji chi-square unltuk menlguji 

hubunlganl anltara variabel penlgetahuanl danl sikap denlganl kejadianl hipertenlsi. Hipotesis 

penlelitianl adalah adanlya hubunlganl anltara penlgetahuanl danl sikap denlganl kejadianl hipertenlsi, 
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yanlg akanl diuji unltuk melihat validitas hubunlganl tersebut melalui penlgolahanl data denlganl 

SPSS.  

 

HASIL DANL PEMBAHASANL  

Penlelitianl inli dilaksanlakanl pada 2 Februari hinlgga 12 Februari 2024 di wilayah kerja 

Puskesmas Sebulu 1, Kecamatanl Sebulu, Kabupatenl Kutai Kartanlegara, denlganl tujuanl unltuk 

menlgetahui hubunlganl anltara penlgetahuanl danl sikap terhadap kejadianl hipertenlsi. Teknlik 

penlgambilanl sampel yanlg digunlakanl adalah purposive samplinlg, denlganl 68 responldenl yanlg 

memenluhi kriteria penlelitianl. Data dikumpulkanl melalui metode kuanltitatif denlganl penldekatanl 

cross-sectionlal, menlggunlakanl kuesionler yanlg terdiri dari 10 pertanlyaanl menlgenlai penlgetahuanl 

danl 10 pertanlyaanl menlgenlai sikap terkait hipertenlsi, serta penlgukuranl tekanlanl darah pada hari 

yanlg sama. Anlalisis data dilakukanl denlganl statistik deskriptif, unlivariat unltuk menldeskripsikanl 

variasi seluruh variabel, danl bivariat unltuk menlguji hubunlganl anltara penlgetahuanl danl sikap 

denlganl kejadianl hipertenlsi, yanlg disajikanl dalam benltuk tabel. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuenlsi Karakteristik Responldenl di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sebulu 1 (nl=68) 

Variabel 
Frekuenlsi Presenltase 

(nl) (%) 

Usia    

20-30 2 3,0 

31-40 2 3,0 

41-50 12 17,7 

>50 52 76,3 

Total 68 100,0 

Jenlis Kelaminl   

Laki-Laki 18 26,5 

Perempuanl 50 73,5 

Total  68 100,0 

Penldidikanl   

SD 6 8,8 

SMP 43 63,2 

SMA 17 25,0 

Perguruanl Tinlggi 2 2,9 

Total  68 100,0 

Pekerjaanl    

Wiraswasta 17 25,0 

Pedaganlg 7 10,3 

IRT (Ibu Rumah 

Tanlgga) 

44 64,7 

Total  68 100,0 

Berdasarkanl tabel karakteristik responldenl, dari 68 responldenl yanlg dilibatkanl dalam 

penlelitianl inli, mayoritas berusia lebih dari 50 tahunl sebanlyak 52 responldenl (67,3%), diikuti 

oleh usia 41-50 tahunl sebanlyak 12 responldenl (17,7%), usia 20-30 tahunl danl 31-40 tahunl 

masinlg-masinlg sebanlyak 2 responldenl (3,0%). Unltuk karakteristik jenlis kelaminl, sebagianl 

besar responldenl adalah perempuanl sebanlyak 50 responldenl (73,5%), sedanlgkanl laki-laki 

sebanlyak 18 responldenl (26,5%). Berdasarkanl tinlgkat penldidikanl, 43 responldenl (63,2%) 

memiliki penldidikanl hinlgga Sekolah Menlenlgah Pertama (SMP), 17 responldenl (25,0%) 
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berpenldidikanl Sekolah Menlenlgah Atas (SMA), 6 responldenl (8,8%) berpenldidikanl Sekolah 

Dasar (SD), danl 2 responldenl (2,9%) berpenldidikanl Perguruanl Tinlggi. Dalam hal pekerjaanl, 

mayoritas responldenl adalah ibu rumah tanlgga sebanlyak 44 responldenl (64,7%), diikuti oleh 

wirausaha sebanlyak 17 responldenl (25,0%) danl pedaganlg sebanlyak 7 responldenl (10,3%). 

 

Tabel 2. Distribusi Hubunlganl Penlgetahuanl Denlganl Kejadianl Hipertenlsi Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Sebulu 1 

Penlgetahuanl 
Kejadianl Hipertenlsi 

P velue α 
Rinlganl Berat 

Kuranlg 3 14 

0,743 0,05 Baik 13 38 

Total 16 52 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Berdasarkanl tabel diatas unltuk distribusi penlgetahuanl denlganl kejadianl hipertenlsi, dari 

68 responldenl didapatkanl responldenl penlgetahuanl kuranlg denlganl kejadianl hipertenlsi rinlganl 

sebanlyak 3 responldenl (4,4%), penlgetahuanl kuranlg denlganl kejadianl hipertenlsi berat sebanlyak 

14 responldenl (20,6%) danl penlgetahuanl Baik denlganl kejadianl hipertenlsi rinlganl sebanlyak 13 

responldenl (19,1%), penlgetahuanl baik denlganl kejadianl hipertenlsi berat sebanlyak 38 responldenl 

(55,9%). Dari uji anlalisis yanlg telah dilakukanl didapatkanl hasil nlilai p value 0,743 denlganl hasil 

uji menlggunlakanl uji Chi-Square. Berdasarkanl hasil tersebut maka distribusi hubunlganl 

penlgetahuanl denlganl kejadianl hipertenlsi tidak memiliki hubunlganl yanlg signlifikanl yaitu 

(p<0,05). 

 

Tabel 4. 1 Distribusi Hubunlganl Sikap Denlganl Kejadianl Hipertenlsi Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sebulu 1 

Sikap        
Kejadianl Hipertenlsi 

P velue α 
Rinlganl Berat 

Kuranlg 9 34 

0,134 0,05 Baik  7 18 

Total 16 52 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkanl tabel diatas unltuk distribusi sikap denlganl kejadianl hipertenlsi, dari 68 

responldenl didapatkanl responldenl sikap kuranlg denlganl kejadianl hipertenlsi rinlganl sebanlyak 9 

responldenl (10,1%), sikap baik denlganl kejadianl hipertenlsi rinlganl sebanlyak 7 responldenl 

(10,3%), sikap kuranlg denlganl kejadianl hipertenlsi berat sebanlyak 34 responldenl (50,0%) sikap 

baik denlganl kejadianl hipertenlsi berat sebanlyak 18 responldenl (36,8%). Dari hasil anlalisis 

denlganl menlggunlkanl Uji Chi-Square menlunljukanl bahwa nlilai signlifikanl sikap tidak adanlya 

hubunlganl sikap terhadap kejadianl hipertenlsi denlganl nlilai p value 0,134. 

 

Pembahasanl 

Karakteristik Responldenl 

Berdasarkanl hasil penlelitianl, sebagianl besar responldenl berusia di atas 50 tahunl 

sebanlyak 52 oranlg (76,3%). Hal inli sejalanl denlganl temuanl Adam (2019) yanlg menlyatakanl 

bahwa kelompok usia lanljut memiliki persenltase tinlggi dalam menlderita hipertenlsi. Seirinlg 

bertambahnlya usia, inldividu menljadi lebih renltanl terhadap hipertenlsi, terutama karenla 

perubahanl fisiologis yanlg terjadi pada tubuh seirinlg waktu. Selainl itu, berdasarkanl hasil 

penlelitianl, sebagianl besar responldenl adalah perempuanl (73,5%) denlganl jumlah 50 oranlg, 
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sedanlgkanl laki-laki hanlya 18 oranlg (26,5%). Hal inli sejalanl denlganl penlelitianl menlunljukkanl 

bahwa mayoritas responldenl hipertenlsi adalah perempuanl lanljut usia. Bertambahnlya usia yanlg 

diikuti denlganl kuranlgnlya pemahamanl menlgenlai penlcegahanl hipertenlsi danl aktivitas fisik 

menljadi faktor yanlg dapat memperburuk konldisi inli (NLurjaha Taiso et al., nl.d.) 

Tinlgkat penldidikanl responldenl menlunljukkanl bahwa sebagianl besar, yaitu 43 oranlg 

(63,2%), hanlya menlyelesaikanl penldidikanl hinlgga tinlgkat Sekolah Menlenlgah Pertama (SMP). 

Konldisi inli serinlgkali disebabkanl oleh faktor ekonlomi yanlg menlghalanlgi mereka unltuk 

melanljutkanl penldidikanl ke tinlgkat yanlg lebih tinlggi. Seperti yanlg dijelaskanl  tinlgkat 

penldidikanl seseoranlg dapat memenlgaruhi perkembanlganl menltal danl emosionlal, serta 

menlinlgkatkanl penlgetahuanl yanlg lebih menldalam (NLur Widayati, nl.d.). 

Mayoritas responldenl bekerja sebagai ibu rumah tanlgga (IRT) sebanlyak 44 oranlg 

(64,7%), diikuti oleh wiraswasta sebanlyak 17 oranlg (25,0%) danl pedaganlg sebanlyak 7 oranlg 

(10,3%). Hipertenlsi pada ibu rumah tanlgga serinlgkali disebabkanl oleh faktor gaya hidup, 

termasuk stres akibat pekerjaanl danl kesibukanl sehari-hari, yanlg pada giliranlnlya dapat 

menlguranlgi waktu unltuk berolahraga danl memenlgaruhi kesehatanl secara keseluruhanl (Sadeq 

& Lafta, 2017). 

Hubunlganl Penlgetahuanl denlganl Kejadianl Hipertenlsi 

Berdasarkanl hasil penlelitianl yanlg diperoleh dari 68 responldenl, terdapat hubunlganl 

anltara penlgetahuanl denlganl kejadianl hipertenlsi yanlg dapat dilihat dari distribusi penlgetahuanl 

responldenl. Sebanlyak 3 responldenl denlganl penlgetahuanl kuranlg menlgalami hipertenlsi rinlganl, 

sedanlgkanl 14 responldenl denlganl penlgetahuanl kuranlg menlgalami hipertenlsi berat. Semenltara 

itu, 13 responldenl denlganl penlgetahuanl baik menlgalami hipertenlsi rinlganl, danl 38 responldenl 

denlganl penlgetahuanl baik menlgalami hipertenlsi berat. Hasil uji Chi-Square menlunljukkanl nlilai 

p-value sebesar 0,743, yanlg berarti bahwa tidak ada hubunlganl yanlg signlifikanl anltara 

penlgetahuanl denlganl kejadianl hipertenlsi (p>0,05). Walaupunl demikianl, berdasarkanl temuanl 

inli, dapat disimpulkanl bahwa penlgetahuanl tenltanlg hipertenlsi memiliki peranl penltinlg dalam 

memenlgaruhi tinlgkat tekanlanl darah seseoranlg. Semakinl baik penlgetahuanl pasienl menlgenlai 

penlyakitnlya, semakinl besar kemunlgkinlanl unltuk menlgubah pola hidup danl melakukanl tinldakanl 

yanlg lebih tepat unltuk menlgonltrol hipertenlsi (NLurhayati et al., 2020) 

Selainl itu, penlgetahuanl yanlg baik serinlg kali berasal dari penlgalamanl pribadi, seperti 

yanlg dialami oleh sebagianl besar responldenl yanlg telah menlderita hipertenlsi sebelumnlya. 

Mereka cenlderunlg menlcari inlformasi menlgenlai penlyakit inli melalui berbagai sumber, seperti 

media sosial, inlternlet, danl Posyanldu PTM bulanlanl. Penlgetahuanl yanlg baik inli dapat 

menlinlgkatkanl kepatuhanl pasienl dalam menljalanli penlgobatanl danl perawatanl, serta membanltu 

menlgenldalikanl tekanlanl darah mereka secara lebih efektif (Anlshari, 2020) 

Penlgetahuanl yanlg lebih baik tenltanlg hipertenlsi dapat menlinlgkatkanl rasa percaya diri 

responldenl danl menldoronlg mereka unltuk menlgelola penlyakit tersebut denlganl lebih baik. 

Denlganl demikianl, penlinlgkatanl penlgetahuanl tenltanlg hipertenlsi diharapkanl dapat menldoronlg 

masyarakat unltuk lebih peduli terhadap kesehatanl mereka danl lebih aktif dalam melakukanl 

tinldakanl penlcegahanl, sehinlgga hipertenlsi dapat dikenldalikanl denlganl lebih baik (NLirmalasari 

& NLovitasari, 2020). 

Hubunlganl Sikap denlganl Kejadianl Hipertenlsi 

Berdasarkanl hasil penlelitianl yanlg diperoleh dari 68 responldenl, terdapat distribusi sikap 

responldenl yanlg berhubunlganl denlganl kejadianl hipertenlsi. Sebanlyak 9 responldenl denlganl sikap 

kuranlg menlgalami hipertenlsi rinlganl, sedanlgkanl 7 responldenl denlganl sikap baik menlgalami 

hipertenlsi rinlganl. Di sisi lainl, 34 responldenl denlganl sikap kuranlg menlgalami hipertenlsi berat, 

danl 18 responldenl denlganl sikap baik menlgalami hipertenlsi berat. Hasil uji Chi-Square 

menlunljukkanl nlilai p-value sebesar 0,134, yanlg menlginldikasikanl bahwa tidak ada hubunlganl 
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yanlg signlifikanl anltara sikap denlganl kejadianl hipertenlsi. Walaupunl demikianl, temuanl inli 

menlcerminlkanl penltinlgnlya sikap seseoranlg terhadap kesehatanl, di manla sikap yanlg kuranlg baik 

terhadap gaya hidup sehat dapat berkonltribusi pada terjadinlya hipertenlsi. 

Hasil penlelitianl juga menlunljukkanl bahwa mayoritas responldenl memiliki sikap yanlg 

kuranlg terhadap penlcegahanl hipertenlsi, denlganl pemahamanl yanlg terbatas tenltanlg faktor-faktor 

penlyebab hipertenlsi. Sebagianl besar lanlsia hanlya menlgetahui bahwa pola makanl yanlg buruk, 

seperti konlsumsi makanlanl tinlggi garam danl daginlg, dapat menlyebabkanl hipertenlsi, nlamunl 

mereka kuranlg memahami faktor risiko lainl seperti genletika, usia, obesitas, danl pola hidup 

yanlg sehat. Penldidikanl, penlgalamanl pribadi, danl inlformasi dari media memainlkanl peranl 

penltinlg dalam membenltuk sikap seseoranlg terhadap hipertenlsi. Faktor emosionlal juga 

memenlgaruhi sikap, di manla penlgalamanl buruk terkait hipertenlsi dapat menldoronlg perubahanl 

sikap yanlg lebih positif (Keperawatanl et al., 2019). 

Faktor lainl yanlg mempenlgaruhi sikap adalah penlgaruh tenlaga kesehatanl danl oranlg 

penltinlg dalam kehidupanl pasienl, yanlg dapat memberikanl inlformasi menlgenlai penltinlgnlya 

penlgenldalianl danl penlcegahanl hipertenlsi. Sikap yanlg lebih positif terhadap gaya hidup sehat 

dapat membanltu menlguranlgi risiko hipertenlsi, yanlg serinlg kali menlinlgkat seirinlg denlganl 

perubahanl gaya hidup akibat globalisasi (Penlelitianl et al., nl.d.) 

 

KESIMPULANL 

Berdasarkanl hasil penlelitianl yanlg dilakukanl di wilayah kerja Puskesmas Sebulu 1, 

menlgenlai hubunlganl penlgetahuanl danl sikap denlganl kejadianl hipertenlsi, dapat disimpulkanl 

beberapa hal. Dari 68 responldenl, ditemukanl bahwa mayoritas responldenl denlganl penlgetahuanl 

baik menlgalami hipertenlsi berat sebanlyak 38 responldenl (55,9%), sedanlgkanl penlgetahuanl 

kuranlg lebih banlyak terkait denlganl kejadianl hipertenlsi berat (14 responldenl atau 20,6%). Dalam 

hal sikap, sebagianl besar responldenl denlganl sikap kuranlg menlgalami hipertenlsi berat (34 

responldenl atau 50%), semenltara sikap baik lebih banlyak berhubunlganl denlganl hipertenlsi rinlganl 

(7 responldenl atau 10,3%). NLamunl, berdasarkanl hasil anlalisis statistik, tidak ditemukanl 

hubunlganl yanlg signlifikanl anltara penlgetahuanl denlganl kejadianl hipertenlsi (p value = 0,742) 

maupunl anltara sikap denlganl kejadianl hipertenlsi (p value = 0,134). Denlganl demikianl, dapat 

disimpulkanl bahwa baik penlgetahuanl maupunl sikap tidak memiliki penlgaruh signlifikanl 

terhadap kejadianl hipertenlsi di wilayah kerja Puskesmas Sebulu 1. 
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